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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  
Berdasarkan uraian pada pembahasan di bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Problematika pendayagunaan zakat pada program 

Zakat Community Development di BAZNAS 

Kabupaten Jepara ini muncul dari penerima/mustahik 

maupun dari BAZNAS Kabupaten Jepara sendiri. Ada 

banyak permasalahan yang muncul saat melakukan 

pendayagunaan zakat pada program Zakat Community 

Development ini. Di antaranya yaitu pertama, belum 

terbentuknya Unit Pengumpul Zakat di setiap desa 

yang diberikan bantuan program Zakat Community 

Development. Kedua, belum terlaksananya 

pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah pada Unit 

Pengumpul Zakat desa. Ketiga,  tidak adanya 

kesadaran mustahik bahwa mereka telah diberi 

amanah, mustahik kehabisan modal usahanya.  

Keempat, data proposal yang masuk tidak sesuai data 

di lapangan/ketika survei. Kelima, problematika dari 

mustahik  yaitu kesulitan menjual barang yang 

diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Jepara serta 

kesulitan saat memberi pakan pada ternak lele.  

2. Upaya dalam menyelesaikan problematika 

pendayagunaan zakat pada program Zakat Community 

Development di BAZNAS Kabupaten Jepara yaitu 

pertama, melakukan koordinasi dengan pemangku 

wilayah, Petinggi Desa, Perangkat Desa untuk 

melakukan penekanan kembali bahwa dana zakat yang 

diberikan merupakan amanah dari muzakki. Kedua, 

yaitu melakukan monitoring lagi terhadap para 

mustahik. Ketiga,  melakukan sosialisasi maupun 

edukasi tentang program Zakat Community 

Development secara berkala. Keempat,  melakukan 

siaran melalui media Radio Kartini tentang program 

Zakat Community Development.   
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

menyampaikan beberapa saran, antara lain: 

1. Perlu adanya pelaporan keuangan bagi mustahik 

berupa buku laporan dari BAZNAS Kabupaten Jepara  

2. Perlu adanya pelatihan beberapa kali untuk mustahik, 

agar hasilnya nanti maksimal.  

3. Perlu adanya pengawasan yang konsisten dari 

BAZNAS Kabupaten Jepara sehingga mustahik 

termonitoring dengan baik. 


